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ABSTRAK

Industri Mikro dan Kecil (IMK) di Pulau Jawa memiliki potensi besar untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi regional dan memberikan kontribusi secara
signifikan terhadap nilai output Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan strategi untuk
memaksimalkan output produksi di Pulau Jawa secara berkelanjutan dengan
mempertimbangkan aspek produksi dan syariah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh pembiayaan syariah, tenaga kerja, nilai input, dan pengeluaran
untuk tenaga kerja terhadap nilai output IMK di Pulau Jawa. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari enam provinsi di Pulau Jawa dengan periode penelitian
dari 2013 hingga 2024. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis regresi data
panel dengan pendekatan Fixed Effect Model (FEM). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembiayaan syariah, tenaga kerja, dan pengeluaran untuk tenaga kerja tidak
memiliki pengaruh terhadap nilai output IMK di Pulau Jawa. Sementara nilai input
memiliki pengaruh positif terhadap nilai output IMK di Pulau Jawa. Nilai input
merupakan faktor utama yang mendorong output IMK. Secara simultan, semua
variabel memiliki pengaruh terhadap nilai output IMK.

Kata Kunci: Industri Mikro dan Kecil, Pembiayaan Syariah, Tenaga Kerja, Nilai
Input, Pengeluaran untuk Tenaga Keja, Nilai Output, Pulau Jawa
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ABSTRACT

Micro and Small Industries (MSIs) in Java Island have significant potential to drive
regional economic growth and contribute significantly to Indonesia’s output value.
Therefore, a strategy is needed to maximize production in Java sustainably, taking into
account production and Sharia aspects. This study aims to analyze the influence of
sharia financing, labor, input value, and labor expenditure on the output value of
Micro and Small Industries (MSI) in Java Island. The sample used in the study
comprises six provinces on Java Island, with a research period spanning from 2013 to
2014. The research method used is panel data regression analysis with a Fixed Effect
Model (FEM) approach. The results show that Sharia financing, labor, and labor
expenditure have no influence on the output value of Micro and Small Industries (MSI)
in Java Island. Meanwhile, the input value has a positive influence on the output value
of Micro and Small Industries (MSI) in Java Island. The input value is the primary
factor driving the MSI output. Simultaneously, all variables influence the output value
of MSI.

Keywords: Micro and Small Industries, Sharia Financing, Labor, Input Value, Labor
Expenditure, Output Value, Java Island
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor industri dianggap sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi
karena kemampuannya dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan
pendapatan individu, mempercepat pengentasan kemiskinan, dan mendorong
inovasi kreatif (Farradinna & Fadhlia, 2018). Sektor industri memiliki
beberapa keunggulan dibandingkan sektor lain, termasuk cadangan modal
yang besar, kemampuan menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, dan
kemampuan menciptakan nilai tambah dari setiap input atau bahan baku yang
diolah (Haryatiningsih & Intan, 2024). Di Indonesia, Industri Mikro dan Kecil
(IMK) merupakan pilar utama pertumbuhan ekonomi, berkontribusi secara
signifikan terhadap stabilitas dan perkembangan ekonomi nasional (BPS,
2025). IMK berkontribusi secara signifikan terhadap ekonomi Indonesia,
menyumbang lebih dari 61% dari Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia
dan menyerap sekitar 97% dari total tenaga kerja nasional (Fajrin, 2025).

IMK juga berperan sebagai tulang punggung ekonomi regional, berperan
dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan rumah
tangga (Supriadi et al., 2023). Distribusi Industri Mikro dan Kecil (IMK) masih
terkonsentrasi di Pulau Jawa, yang mencakup 63,30% dari total IMK di
Indonesia. Sejalan dengan distribusi usaha ini, jumlah tenaga kerja IMK

terbanyak berada di Pulau Jawa, sekitar 6,95 juta orang (BPS, 2025). Hal



ini menjadikan IMK di Pulau Jawa sebagai area fokus penting untuk
mempelajari faktor-faktor yang menentukan nilai output industri.

Sejak tahun 2000-an, perekonomian Indonesia didominasi oleh sektor
manufaktur, yang memberikan kontribusi signifikan terhadap PDB. Menurut
data dari Badan Pusat Statistik (2025), sektor ini tetap menjadi kontributor
terbesar bagi perekonomian nasional dengan nilai 17,01% dari PDB atas dasar
harga konstan tahun 2024. Industri dianggap sebagai pendorong utama
pertumbuhan ekonomi karena menciptakan lapangan kerja, meningkatkan
pendapatan individu, mempercepat pengentasan kemiskinan, dan mendorong
inovasi kreatif (Farradinna & Fadhlia, 2018). Menurut data yang
dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (2025), Industri Mikro dan Kecil
(IMK) merupakan pilar utama pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sektor
industri memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi di berbagai
negara karena memiliki keunggulan dalam mempercepat pembangunan
ekonomi, termasuk modal besar, kemampuan menyerap tenaga kerja, dan
kemampuan menciptakan nilai tambah dari bahan baku yang diolah
(Haryatiningsih & Intan, 2024). Salah satu sektor industri yang diharapkan
dapat menciptakan lapangan kerja adalah Industri Mikro dan Kecil (IMK).

Industri Mikro dan Kecil (IMK) memainkan peran penting dalam
pertumbuhan ekonomi baik di tingkat regional maupun regional. IMK
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB), menjadikannya pilar penting dalam memperkuat struktur

ekonomi regional Indonesia (Supriadi et al., 2023). Di tingkat provinsi,



kontribusi ini terlihat jelas di Provinsi Jawa Timur, di mana kontribusi IMK
terhadap PDRB meningkat dari 57,25% pada tahun 2020 menjadi 59,18% pada
tahun 2024. Data ini menunjukkan bahwa IMK tidak hanya penting bagi
perekonomian nasional tetapi juga tulang punggung perekonomian regional.
IMK merupakan bagian dari sektor manufaktur, yang memainkan peran
penting dalam penciptaan lapangan kerja. Dengan 4,4 juta unit IMK pada tahun
2024, IMK mempekerjakan 10,47 juta pekerja di seluruh Indonesia. Namun,
distribusi IMK tidak merata dengan mayoritas terkonsentrasi di Pulau Jawa,
yang menyumbang 63,30% dari total IMK di Indonesia dengan akses yang
lebih baik ke pasar, sumber daya, dan bahan baku. Sementara itu, IMK di luar
Jawa, terutama di Maluku dan Papua, memiliki distribusi terkecil, hanya 1,83%

(BPS, 2025).
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Gambar 1. 1 Sebaran Usaha/Perusahaan IMK Menurut Pulau, 2024

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025

Industri makanan (KBLI 10) merupakan jenis industri yang paling dominan
dengan 1,94 juta usaha, atau 44,02% dari total IMK. Industri pakaian (KBLI

14) dan industri kayu, barang dari kayu dan gabus (tidak termasuk furnitur),



barang anyaman dari rotan, bambu dan sejenisnya (KBLI 16) menempati

urutan kedua dan ketiga dengan masing-masing 594.597 dan 526.854 usaha.
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Gambar 1. 2 Banyaknya Usaha/Perusahaan IMK Menurut KBLI 2-Digit
(Ribu Unit), 2024

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025

Sebagian besar Industri Mikro dan Kecil (IMK) bersifat padat karya dan
menggunakan teknologi yang sangat terbatas. Pada tahun 2024, IMK menyerap
10,47 juta orang dengan jumlah terbesar di Pulau Jawa, sekitar 6,95 juta orang.
Provinsi Jawa Timur dan Jawa Tengah memiliki jumlah pekerja terbanyak,
masing-masing 2,64 juta dan 1,88 juta orang, sedangkan Papua Pegunungan
dan Papua Barat memiliki jumlah pekerja terendah, masing-masing 1.288 dan

3.297 orang (BPS, 2025).
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Gambar 1. 3 Sebaran Jumlah Tenaga Kerja Menurut Pulau, 2024

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025

Pekerja laki-laki lebih banyak daripada pekerja perempuan, yaitu sebesar
50,65% dari total tenaga kerja. Mereka tersebar di industri makanan,
pengolahan tembakau, dan kayu. Berdasarkan usia, 93,69% pekerja berada
dalam usia produktif (15-64 tahun), dan 65,01% tidak menerima upah, seperti
pemilik usaha atau anggota keluarga. Industri makanan, pakaian, dan kayu
memiliki proporsi pekerja perempuan yang tidak dibayar lebih tinggi, yaitu
55,20%. Sebagian besar Industri Mikro dan Kecil (IMK), 51,24%, membayar
pekerjanya kurang dari Rp10.000 per jam, sementara hanya 12,38% IMK
membayar Rp20.000 atau lebih per jam. Kompensasi tenaga kerja tertinggi
terdapat di Provinsi Jawa Barat, Jawa Timur, dan Jawa Tengah, masing-masing
sebesar Rp17,20 triliun, Rp11,39 triliun, dan Rp10,81 triliun, sedangkan yang
terendah terdapat di Papua Barat dan Papua Pegunungan, masing-masing

sebesar Rp17,74 miliar dan Rp27,99 miliar (BPS, 2025).
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Gambar 1. 4 Banyaknya Usaha/Perusahaan IMK Menurut Kelompok
Balas Jasa (Rupiah) per Tenaga Kerja per Jam, 2024

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025

Menurut data Badan Pusat Statistik (2025), jumlah unit IMK di Pulau Jawa
telah mencapai angka yang signifikan. Grafik 1.5 di bawah ini menunjukkan
tren peningkatan jumlah Industri Mikro dan Kecil (IMK) di Pulau Jawa dari
tahun 2020 hingga 2024 dengan peningkatan signifikan pada tahun 2023,
melebihi 428 juta unit. Pertumbuhan ini mencerminkan perkembangan positif
yang dapat meningkatkan kesempatan kerja, penyerapan tenaga kerja, dan

permintaan terhadap output produksi.
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Gambar 1. 5 Perkembangan Jumlah Industri Mikro dan Kecil di Pulau
Jawa

Sumber: telah diolah kembali pada lampiran



Seiring dengan peningkatan output produksi, peluang kerja baru juga
muncul. Nilai output IMK berfluktuasi dari tahun 2020 hingga 2024 dengan
Provinsi Jawa Barat memiliki nilai tertinggi di antara semua provinsi di Pulau
Jawa. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas produksi yang lebih tinggi

menghasilkan output yang lebih besar.
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Gambar 1. 6 Nilai Output IMK Menurut Provinsi (Juta Rupiah)

Sumber: telah diolah kembali pada lampiran

Pertumbuhan Industri Mikro dan Kecil (IMK) di beberapa provinsi
menunjukkan tren positif pada tahun 2024, sejalan dengan perbaikan ekonomi.
Produksi IMK di Provinsi DKI Jakarta dan Provinsi DI Yogyakarta mengalami
pertumbuhan tertinggi, masing-masing sebesar 43,53% dan 34,04%,
sedangkan Provinsi Banten tumbuh sebesar 15,18%. Provinsi Jawa Barat dan
Jawa Timur tetap menjadi kontributor utama terhadap total output IMK di
Pulau Jawa, meskipun Provinsi Jawa Barat dan Jawa Tengah mengalami
penurunan masing-masing sebesar 11,72% dan 2,42%. Pertumbuhan ini

mencerminkan ketahanan IMK di tengah tantangan ekonomi global.
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Gambar 1. 7 Nilai Input Produksi IMK di Pulau Jawa Menurut Provinsi
(Juta Rupiah)

Sumber: telah diolah kembali pada lampiran

Berdasarkan data di atas, Industri Mikro dan Kecil (IMK) di Pulau Jawa
memiliki potensi besar untuk mengembangkan modal menjadi nilai output
dengan kapasitas penyerapan tenaga kerja yang tinggi. IMK merupakan pilar
ekonomi nasional dalam menyerap tenaga kerja dan mendistribusikan
pendapatan. Meskipun memiliki peran yang signifikan, IMK menghadapi
kendala seperti keterbatasan modal, tenaga kerja terampil, bahan baku, dan
efisiensi biaya. Akses terhadap modal, yang sebelumnya bergantung pada
sumber informal kini beralih ke pembiayaan eksternal yang inklusif dengan
dukungan lembaga keuangan syariah, sebagai bagian dari kebijakan inklusi
keuangan. Berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), akses
terhadap pembiayaan syariah melalui Bank Perekonomian Rakyat Syariah
(BPRS) telah meningkat secara signifikan di Pulau Jawa, seperti di Provinsi
Jawa Timur dari Rp4,1 triliun pada tahun 2013 menjadi Rp11,08 triliun pada
tahun 2024 dan DKI Jakarta mencapai Rp3,5 triliun pada tahun 2024. Namun,

40,16% IMK di Pulau Jawa belum memanfaatkan pinjaman bank karena



kesulitan administrasi, jumlah agunan yang besar, ketidakpahaman terhadap
prosedur, dan kurangnya bantuan dalam mengajukan pinjaman. Kendala-
kendala ini berdampak pada faktor produksi lainnya, seperti integrasi aset
rumah tangga dan kesulitan dalam memperoleh input atau bahan baku karena
harga yang tinggi atau kelangkaan. Kenaikan upah tanpa peningkatan
produktivitas juga memberikan tekanan pada tingkat pendapatan. Pemerintah
perlu meningkatkan upaya, seperti Kredit Usaha (KUR) dan penguatan inklusi
keuangan berbasis syariah. Pertumbuhan keseluruhan antara modal syariah,
tenaga kerja, nilai input, dan pengeluaran untuk tenaga kerja atau upah
menunjukkan adanya kesenjangan atau gap yang memerlukan penelitian lebih
lanjut.

Secara teoritis, nilai output industri merupakan hasil produksi yang
menggabungkan input seperti modal, tenaga kerja, dan bahan baku. Produksi
industri melibatkan tenaga kerja terampil, modal, bahan baku berkualitas
sebagai kunci utama untuk menghasilkan produk yang berkualitas dan
kompetitif (Sugiyanti, 2002). Optimalisasi faktor produksi menentukan nilai
dan volume produksi, berdasarkan prinsip “Law of Diminishing Return”
(Hukum Hasil yang Semakin Berkurang), di mana peningkatan tenaga kerja
tanpa meningkatkan faktor produksi lainnya akan mengurangi output
tambahan yang dihasilkan (Eachern, 2001). Menurut Tambunan (2002), modal
sangat penting untuk keberlangsungan usaha dengan manajemen yang baik
yang memastikan kelancaran operasional dan mengoptimalkan potensi

produksi (Prasetya, 2025). Penelitian (Winangun & Wenagama, 2024)
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menunjukkan bahwa modal tambahan memiliki dampak positif pada
pendapatan dan produksi. Modal merupakan dasar untuk memulai usaha,
mengurangi risiko kegagalan, dan memungkinkan pelaku usaha untuk
menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang secara lebih efektif. Nilai
input yang digunakan dalam proses produksi juga menentukan nilai output
industri.

Meskipun teori menekankan optimalisasi faktor produksi, IMK
menghadapi kendala seperti keterbatasan modal, tenaga kerja terampil, bahan
baku, dan efisiensi biaya (Safira et al, 2024). IMK memainkan peran penting
dalam penciptaan lapangan kerja dan penyediaan barang atau jasa,
berkontribusi 65% terhadap PDB. Namun, tantangan seperti manajemen biaya,
modal, dan efisiensi produksi berdampak pada permintaan dan pertumbuhan di
sektor industri. Biaya operasional yang tinggi berdampak pada keuntungan,
sehingga analisis biaya sangat penting untuk menjaga margin yang sechat
(Safira et al. 2024). Efisiensi produksi yang rendah berdampak pada daya
saing, sehingga tenaga kerja yang memadai menjadi solusi strategis.

Terlepas dari literatur yang luas tentang faktor produksi, temuan penelitian
sebelumnya masih belum konsisten. Beberapa penelitian berfokus pada modal
umum atau kredit konvensional (Jaya, 2018). Penelitian oleh Alghifary et al.
(2021) membahas pembiayaan syariah, tetapi cakupannya terbatas pada skala
makro UMKM, dampak spesifiknya terhadap nilai output Industri Mikro dan
Kecil (IMK) belum dipelajari. Penelitian oleh Nababan et al. (2020) dan Yustie

(2018) menemukan bahwa tenaga kerja memiliki dampak positif terhadap nilai
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output, tetapi penelitian oleh Arzia & Sentosa (2019) menemukan dampak
negatif terhadap output industri karena adanya diminishing of return (hasil
yang semakin berkurang). Selain itu, masih terdapat kekurangan penelitian
yang secara khusus menggabungkan pembiayaan syariah dan pengeluaran
untuk tenaga kerja sebagai variabel independen bersama dengan nilai input,
untuk secara simultan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi nilai
output produksi pada Industri Mikro dan Kecil (IMK) di Pulau Jawa.
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada kebijakan pemerintah
untuk meningkatkan akses pembiayaan syariah bagi Industri Mikro dan Kecil
(IMK) di Pulau Jawa, mengoptimalkan nilai output, dan mengurangi
ketergantungan pada modal konvensional. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
dijadikan referensi bagi pelaku IMK dalam memahami faktor produksi yang
efisien dan meningkatkan daya saing di pasar regional dan nasional.
Penelitian ini memiliki novelty (kebaruan) yang membedakannya dari
penelitian sebelumnya. Penelitian ini memasukkan pembiayaan syariah
sebagai variabel pertama. Hal ini relevan dengan fenomena yang diamati oleh
Badan Pusat Statistik (2025), di mana 66,68% IMK bergantung pada bank,
yang sebagian besar kini menggunakan skema yang sesuai dengan syariah.
Penelitian ini menggabungkan variabel tenaga kerja, nilai input, dan
pengeluaran untuk tenaga kerja dengan mempertimbangkan aspek kuantitas,
biaya, dan efisiensi, untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif
tentang pembentukan nilai output Industri Mikro dan Kecil (IMK). Selain itu,

penelitian ini mengisi celah geografis dan temporal menggunakan data panel
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dari enam provinsi di Pulau Jawa (wilayah yang menyediakan 63,30% IMK
nasional) selama periode dua belas tahun (2013-2024). Periode ini sangat
penting karena mencakup dinamika ekonomi sebelum, selama, dan setelah
pandemi.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Pembiayaan Syariah terhadap Nilai Output Industri Mikro

dan Kecil di Pulau Jawa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan di latar belakang, rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh pembiayan syariah terhadap nilai output Industri
Mikro dan Kecil (IMK) di Pulau Jawa selama periode 2013-2024?

2. Bagaimana pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap nilai output Industri
Mikro dan Kecil (IMK) di Pulau Jawa selama periode 2013-2024?

3. Bagaimana pengaruh nilai input terhadap nilai output Industri Mikro dan
Kecil (IMK) di Pulau Jawa selama periode 2013-2024?

4. Bagaimana pengaruh pengeluaran untuk tenaga kerja terhadap nilai output

Industri Mikro dan Kecil (IMK) di Pulau Jawa selama periode 2013-2024?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu:
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a. Untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menjelaskan pengaruh
pembiayaan syariah terhadap nilai output Industri Mikro dan Kecil
(IMK) di Pulau Jawa pada periode 2013-2024.

b. Untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menjelaskan pengaruh
jumlah tenaga kerja terhadap nilai output Industri Mikro dan Kecil
(IMK) di Pulau Jawa pada periode 2013-2024.

c. Untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menjelaskan pengaruh nilai
input terhadap nilai output Industri Mikro dan Kecil (IMK) di Pulau
Jawa pada periode 2013-2024.

d. Untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menjelaskan pengaruh
pengeluaran untuk tenaga kerja terhadap nilai output Industri Mikro

dan Kecil (IMK) di Pulau Jawa padaperiode 2013-2024.

. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini akan memberikan manfaat tidak hanya
berlaku bagi satu pihak tetapi juga bagi pihak lain, termasuk:
a. Manfaat Akademis
1) Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan,
pengetahuan, dan kontribusi pemikiran yang bermanfaat bagi
pengembangan ilmu ekonomi Islam sebagai disiplin ilmu, dan
dapat digunakan sebagai bahan perbandingan atau sebagai

kelanjutan penelitian serupa.
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2) Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk
meningkatkan pengetahuan dan pengalaman, serta berkontribusi
dalam pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor produksi
di Industri Mikro dan Kecil (IMK) di Pulau Jawa.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Pemerintah
Hasil akhir penelitian ini bdiharapkan bermanfaat sebagai
informasi dan pertimbangan bagi pemerintah, khususnya
pemerintah provinsi di Pulau Jawa, dalam memperhatikan Industri
Mikro dan Kecil (IMK) dalam menjalankan usaha atau proses
produksinya.
2) Bagi Masyarakat dan Pelaku Usaha
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
dan pemahaman dan pemahaman tentang faktor-faktor produksi,
khususnya Industri Mikro dan Kecil (IMK) di Pulau Jawa. Hal ini
dapat digunakan sebagai referensi untuk meningkatkan produksi

usaha.

D. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan mencakup kerangka kerja dan pedoman yang
digunakan dalam penelitian ilmiah. Sistematika penulisan penting untuk
menyajikan kerangka penelitian yang dikerjakan secara komprehensif. Berikut

adalah sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian skripsi ini:
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BAB I PENDAHULUAN. Pembahasan dalam bab pertama mencakup
informasi tentang alasan yang memotivasi peneliti untuk mempelajari faktor-
faktor produksi Industri Mikro dan Kecil (IMK) di Pulau Jawa. Selain itu,
bagian pertama ini juga mencakup deskripsi masalah penelitian, tujuan
penelitian, potensi manfaat penelitian, dan penjelasan sistematika pembahasan
penelitian skripsi.

BAB II LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA. Bab kedua
menjelaskan konsep dan kerangka teori yang menjadi dasar untuk mengatasi
masalah penelitian. Referensi utama dalam pembahasan ini adalah literatur
yang berkaitan dengan masalah penelitian. Bab ini juga menguraikan teori-
teori yang dapat digunakan sebagai alat untuk menganalisis data yang
dikumpulkan oleh peneliti melalui pendekatan sekunder dan tinjauan literatur.

BAB III METODE PENELITIAN. Bab ketiga menjelaskan metode yang
digunakan dalam melakukan penelitian. Bab ini menjelaskan jenis penelitian,
objek penelitian, teknik dan metode pengumpulan data yang digunakan,
definisi operasional setiap variabel, dan metode yang diterapkan untuk
menganalisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN. Bab keempat ini berisi jawaban
atas pertanyaan penelitian yang diperoleh dari hasil analisis data. Bab ini akan
menjelaskan temuan atau hasil dalam bentuk analisis deskriptif dan penerapan
hasil pengolahan data.

BAB V PENUTUP. Bab kelima ini memuat kesimpulan dari hasil

penelitian yang diperoleh, serta saran dan masukan untuk berbagai pihak yang
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terkait dengan penelitian ini. Bab ini juga membahas kelemahan dalam

penelitian sebagai bahan untuk analisis lebih lanjut oleh peneliti selanjutnya.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan melalui

pengujian menggunakan pendekatan Fixed Effect Model (FEM), dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Pembiayaan syariah tidak memiliki pengaruh terhadap nilai output Industri
Mikro dan Kecil (IMK) di Pulau Jawa selama periode 2013-2024
(B=0,012; prob. > 0,05). Hal ini disebabkan oleh efisiensi alokasi modal
yang rendah, lemahnya manajemen risiko, dan struktur modal yang tidak
optimal.

Tenaga kerja tidak memiliki pengaruh terhadap nilai output Industri Mikro
dan Kecil (IMK) di Pulau Jawa selama periode 2013-2024 (B=
0,0000000406; prob.=0,479>0,05). Hal ini karena terjadi gejala
diminishing return (pengembalian hasil/produktivitas yang semakin
berkurang), peralihan pada teknologi yang mengurangi ketergantungan

pada tenaga kerja manual, dan rendahnya keterampilan tenaga kerja (skill)..

. Nilai input memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap nilai output

Industri Mikro dan Kecil (IMK) di Pulau Jawa untuk periode 2013-2024
B=0,797; prob.=0,0000<0,05). Hal ini karena ketersediaan nilai input yang
cukup (bahan baku, energi) dapat menghasilkan output bernilai tambah

yang lebih besar, sehingga menjadi faktor produksi yang dominan.
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4. Pengeluaran untuk tenaga kerja tidak memiliki terhadap nilai output
Industri Mikro dan Kecil (IMK) di Pulau Jawa untuk periode 2013-2024
(B=0,067; prob.=0,107>0,05). Hal ini disebabkan oleh ketidakmerataan
upah antarprovinsi di Pulau Jawa, peralihan dari metode manual ke mesin
atau teknologi, dan dominasi usaha rumah tangga dengan pekerja keluarga

yang tidak menerima upah formal.

B. Implikasi
1. Implikasi Teoritis
Temuan dalam penelitian ini memperkuat fungsi produksi, (Q = f
(K,L,R,T) dengan increasing return to scale (skala pengembalian yang
meningkat) pada nilai input, sementara pembiayaan syariah, tenaga kerja,
dan pengeluaran untuk tenaga kerja menunjukkan pengaruh yang lemah
atau tidak berpengaruh akibat efisiensi alokasi yang rendah. Dari perspektif
Islam, hal ini menekankan keadilan ekonomi (al- ‘Adalah al Igtisadiyah)
dalam pembiayaan syariah dan pengeluaran untuk tenaga kerja, serta
efisiensi biaya untuk menghindari pemborosan (tabzir), meskipun
pembiayaan syariah tidak berpengaruh secara statistik karena efisiensi
alokasi yang rendah.
2. Implikasi Praktis
Bagi pelaku wusaha Industri Mikro dan Kecil (IMK),
memprioritaskan input atau bahan baku berkualitas tinggi dan tenaga kerja
terampil dapat meningkatkan produksi dan daya saing, sesuai dengan

pengaruh nilai input yang tinggi (koefisien 0,797) yang menjadikannya
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faktor dominan. Secara regional, Provinsi Jawa Barat, yang memiliki
kontribusi nilai output tertinggi di Pulau Jawa, dapat menjadi contoh bagi
provinsi lain (dengan pembiayaan syariah sebesar Rp38,94 triliun dan nilai
output tertinggi). Pemerintah perlu meningkatkan literasi keuangan syariah
dan menyederhanakan akad mudharabah/musyarakah agar pembiayaan
nasional secara keseluruhan dapat direalisasikan secara optimal, serta
mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) melalui Industri
Mikro dan Kecil (IMK) untuk pengentasan kemiskinan, penciptaan

lapangan kerja, dan pengurangan ketergantungan pada sektor informal.

C. Keterbatasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa

keterbatasan yang dapat menjadi novelty dan penyempurnaan penelitian

selanjutnya:

1.

Penelitian ini hanya fokus pada empat variabel utama. Hanya
menggunakan pembiayaan syariah (X1), tenaga kerja (Xz2), nilai input (X3),
dan pengeluaran untuk tenaga kerja (X4) sebagai indikator faktor produksi
Industri Mikro dan Kecil (IMK) di Pulau Jawa, tanpa mempertimbangkan
variabel kontrol lainnya.

Periode penelitian terbatas pada periode 2013-2024 (dua belas tahun).
Penelitian ini terbatas pada enam provinsi di Pulau Jawa (Banten, Jawa
Barat, DKI Jakarta, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, dan Jawa Timur), bukan

pada tingkat kabupaten/kota atau nasional.
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4. Kurangnya kajian teori tentang produksi dan Industri Mikro dan Kecil
(IMK) terbaru untuk mengembangkan hipotesis dan memperkuat hasil

penelitian.

D. Saran
Adapun beberapa saran bagi pemerintah dan peneliti selanjtnya
berdasarkan hasil penelitian terkait Industri Mikro dan Kecil (IMK) di Pulau

Jawa:

1. Bagi pemerintah, sebagai pembuat kebijakan, diharapkan mendorong
pengembangan Industri Mikro dan Kecil terutama di Pulau Jawa melalui
beberapa cara:

a. Pemerintah dapat meningkatkan efisiensi pembiayaan syariah dengan
menyederhanakan akad mudharabah/musyarakah agar mudah
dipahami oleh IMK, melaksanakan program literasi keuangan syariah
untuk IMK, dan memastikan distribusi dan alokasi yang adil antar
provinsi. Hal ini akan mengatasi ketidakefisienan penyerapan modal
IMK sehingga kontribusi terhadap output dapat direalisasikan secara
optimal.

b. Penguatan nilai input, untuk meningkatkan kontribusi nilai input,
subsidi bahan baku lokal harus difokuskan pada peningkatan efisiensi
rantai pasokan dan stabilisasi harga bahan baku bagi Industri Mikrp dan
Kecil (IMK).

c. Peningkatan daya saing tenaga kerja dan produk, misalnya melalui

pelatihan BLK bagi tenaga kerja Industri Mikro dan Kecil (IMK)
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dengan sertifikasi kompetensi, sehingga produk dapat bersaing di pasar
global.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik pada bidang penelitian yang sama,
diharapkan dapat menggunakan indikator yang lebih luas, terutama yang
berkaitan dengan faktor pembiayaan syariah. Selain itu, peneliti
selanjutnya juga perlu memperhatikan moderasi teknologi dan bagaimana
variabel-variabel berinteraksi di tingkat kabupaten/kota dalam jangka

waktu yang lebih lama.
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